
 
Volume 4, Nomor 1 

ISSN: 2808-3253 

 

 

1 

 

Tingkat Pengetahuan Kepala Keluarga Tentang Kesiapsiagaan Terhadap Bencana Gempa Bumi 

Di Rt.010/Rw.005 Pademangan Barat Jakarta Utara 

 

Labora Sitinjak1, Aprisito L2  

1 Akper Husada Karya Jaya 

* Email: laborasitinjak8@gmail.com 

Abstrak 

 

Latar Belakang: egala sesuatu yang diketahui berdasarkan pengalaman manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah 

sesuai dengan proses pengalaman yang dialaminya merupakan definisi pengetahuan (Mubarak,2012). Kesiapsiagaan merupakan 

salah satu proses manajemen bencana, pentingnya kesiapsiagaan keluarga dalam mengatasi bencana gempa merupakan salah satu 

elemen penting dari kegiatan penurangan resiko terjadinya bencana gempa (Firmansyah Rasni, &Rondhianto, 2014). Salah satu 

faktor utama penyebab timbulnya banyak korban akibat bencana seperti gempa bumi adalah karena kurangnya pengetahuan 

kepala keluarga tentang bencana dan kesiapan mereka dalam mengantisipasi bencana tersebut. Metodologi Pengabdian: 

pengabdian ini dilakukan secara langsung terhadap 30 responden. Hasil: pengetahuan pra lansia mengenai vaksinasi covid 19, 

pendapat partisipan bahwa pendidikan kesehatan ini pentingdanperlu diterapkan karena dapat meningkatkan pengetahuan dan 

mengubah pandangan pra lansia. Pengetahuan Terhadap Vakisnasi covid 19 yang cukup baik. Partisipan mengatakan bahwa 

dirinya atau pra lansia merupakan kelompok yang rentanuntuk mengalami sakit atau terjangkit penyakit covid 19 sehingga perlu 

untuk divaksin. Tetapi masih terdapat pra lansia yang belum melakukan program vaksin karna khawatir akan efek sampingnya. 

Diharapkan pemerintahan dan tenaga kesehatan lebih baik lagi dalam memberikan pendidikan kesehatan terkait Vaksinasi covid 

19, sehingga pra lansia tidak ragu atau khawatir untuk mengikuti program vaksin. 

 

Kata Kunci: Vaksinasi Covid 19, Pra Lansia, Pendidikan Kesehatan 

 

1. Latar Belakang 

Menurut data statistik BNPB (2019) dalam 10 

tahun terakhir, jumlah kejadian gempa bumi yaitu 191 

di mana korban yang meninggal sebanyak 2.097, luka-

luka sebanyak 10.841 dan yang mengungsi sebanyak 

984.780 ratusan ribu rumah, serta fasilitas umum dan 

pendidikan mengalami kerusakan. Dan untuk provinsi 

Jawa Barat jumlah gempa bumi dalam 10 tahun 

terakhir sebanyak 23 kali, dimana 127 orang 

meninggal, 1320 orang luka-luka, dan orang yang 

mengungsi 204.734 serta kerusakan properti puluhan 

ribu. Banyak korban jiwa yang muncul diakibatkan oleh 

kurangnya pengetahuan keluarga tentang 

kesiapsiagaan bencana. Sehingga masyarakat perlu 

pemahaman sehingga Masyarakat perlu pemahaman 

bagaimana menghadapi bencana gempa bumi.  

Tempat pendidikan salah satu wahana yang 

efektif dalam menyebarkan informasi, pengetahuan 

danketerampilan (Amri, 2017). Hal yang 

mengakibatkan timbulnya banyak korban akibat 

bencana gempa adalah karena kurangnya 

kesiapsiagaan keluarga tentang bencana dan 

kurangnya kesiapan keluarga dalam mengantisipasi 

bencana tersebut. Faktor utama yang menjadi kunci 

kesiapsiagaan adalah pengetahuan, sikap keluarga dan 

kepedulian siap siaga dalam menghadapi bencana. 

Kesiapsiagaan merupakan salah satu proses 

manajemen bencana, pentingnya kesiapsiagaan 
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keluarga dalam mengatasi bencana gempa merupakan 

salah satu elemen penting dari kegiatan penurangan 

resiko terjadinya bencana gempa (Firmansyah Rasni, 

&Rondhianto, 2014).  

Salah satu faktor utama penyebab timbulnya 

banyak korban akibat bencana seperti gempa bumi 

adalah karena kurangnya pengetahuan kepala keluarga 

tentang bencana dan kesiapan mereka dalam 

mengantisipasi bencana tersebut. Selain itu, adanya 

korban dikarenakan tertimpa reruntuhan akibat 

bangunan yang roboh dan kurangnya pengetahuan 

dalam menyelamatkan diri disaat bencana gempa bumi 

terjadi. Diantara korban jiwa tersebut, paling banyak 

adalah wanita dan anak-anak. Oleh karena itu, 

mempersiapkan pengetahuan tentang kebencanaan 

kepada setiap kepala keluarga yang beserta 

kesiapsiagaannya dan mengedukasi keluarga untuk 

menyelamatkan diri dari bencana. 

 

2. Metode Pengabdian 

Metode pengabidan ini dilakukan secara langsung. 

Pengabdian ini melibatkan 40 responden dimana 

sebelumnya di lakukan seleksi terhadap responden 

sesuai dengan kriteria inklusi yang di inginkan peneliti 

dengan menggunakan metode pengabdian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif, Kuesioner yang telah di 

isi oleh responden kemudian diolah menjadi suatu data 

dan dilakukan analisa dari data tersebut menggunakan 

uji Paired Samples Test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan kepala keluarga tentang kesiapsiagaan 

terhadap bencana gempa bumi. 

 

3. Hasil Pengabdian 

1. Berdasarkan data pengabdian menyatakan 

bahwa responden dengan usia 36 – 55 tahun 

lebih banyak ada 22 responden daripada 

responden dengan usia ˂35 tahun ada 8 

responden. Kepala keluarga di RT.010 RW 005 

Pademangan Barat rata-rata lulusan SD memiliki 

4 responden, SMP dengan 10 responden, serta 

SMA dengan 16 responden, untuk usia 36-55 

tahun lebih besar (97,7%) daripada usia ˂35 

tahun (87,5%).  

a. usia  

Berdasarkan data pengabdian menyatakan 

bahwa responden dengan usia 36 – 55 

tahun lebih banyak ada 22 responden 

daripada responden dengan usia ˂35 

tahun ada 8 responden. 

b. Pendidikan  

Kepala Keluarga di Rt. 010 Rw. 005 

Pademangan Barat rata – rata lulusan SD 

memiliki 4 responden, SMP dengan 10 

responden, serta SMA 

dengan16responden. 

2. Tingkat pengetahuan (tahu) kepala 

keluarga sebelum dan sesudah penkes 

tentang kesiapsiagaan bencana terhadap 

bencana gempa bumi menurut usia dan 

pendidikan 

a. Usia  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 

010Rw. 005Pademangan Barat untuk usia 

36 – 55 tahun lebih besar (97,7%) dari 

pada usia <35tahun (87,5%) ˂35 

tahun(87,5%). 

b. Pendidikan  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 

010Rw. 005Pademangan Barat yaitu lebih 

besar denganpendidikan terakhir SMA 

(100%) dibandingkanSMP(90%) dan SD 

(75%). 
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3. Tingkat pengetahuan (memahami) kepala 

keluarga sebelum dan sesudah penkes 

tentang kesiapsiagaan bencana teradap 

bencana gempa bumi menurut usia dan 

pendidikan 

a. Usia  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 

010Rw. 005 Pademangan Barat untuk usia 

36 – 55 tahun lebih besar (100%) daripada 

usia <35 tahun (93,8%). 

b. Pendidikan  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 

010Rw. 005 Pademangan Barat yaitu lebih 

besar pendidikan SMA (96,9%) dan SMP 

(95%) dibandingkan dengan pendidikan 

SD (87,6%) 

4. Tingkat pengetahuan (aplication) kepala 

keluarga sebelum dan sesudah penkes 

tentang kesiapsiagaan bencana terhadap 

bencana gempa bumi menurut usia dan 

pendidikan 

a. Usia  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 010Rw. 

005Pademangan Barat yaitu lebih besar 

yangberusia<35tahun (100%) dibandingan 

yang berusia36–55tahun (95,5%). 

b. Pendidikan  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 010 

Rw. 005 Pademangan Barat yaitu lebih 

besar pendidikan SD (100%) dan SMA 

(87,5%) dibandingkan dengan pendidikan 

SMP (75%). 

5. Tingkat pengetahuan (analisis) kepala 

keluarga sebelum dan sesudah penkes 

tentang kesiapsiagaan bencana teradap 

bencana gempa bumi menurut usia dan 

pendidikan 

a. Usia  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 010 Rw. 

005 Pademangan Barat lebih besar yang 

berusia 36 – 55 tahun (90,9%) dibandingkan 

yang berusia <35 tahun (75%) 

b. Pendidikan 

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 010 

Rw. 005 Pademangan Barat lebih besar 

dengan pendidikan SMA (87,5%) 

dibandingkan SMP (80%) dan SD (75%). 

6. Tingkat pengetahuan (syntesis) kepala 

keluarga sebelum dan sesudah penkes 

tentang kesiapsiagaan bencana teradap 

bencana gempa bumi menurut usia dan 

pendidikan 

a. Usia  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 010 

Rw. 005 Pademangan Barat lebih besar 

yang berusia <35 tahun (87,5%) 

dibandingkan yang berusia 36 – 55 tahun 

(86,4%). 

b. Pendidikan  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 010 

Rw. 005 Pademangan Barat lebih besar 

dengan pendidikan SD (100%) 

dibandingkan dengan SMA (87,5%) dan 

SMP (75%). 

7. Tingkat pengetahuan (evaluasi) kepala 

keluarga sebelum dan sesudah penkes 

tentang kesiapsiagaan bencana teradap 

bencana gempa bumi menurut usia dan 

pendidikan 

a. Usia  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 010 

Rw. 005 Pademangan Barat lebih besar 

dengan usia 36 – 55 tahun (72,7%) dari 
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pada usia <35 (62,5%) 

b. Pendidikan  

Berdasarkan data pengabdian di Rt. 

010Rw. 005 Pademangan Barat lebih 

besar dengan pendidikan SMA (93,8%) 

dibandingkan dengan pendidikan SD 

(75%) dan SMP (70%). 
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